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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dikemukakan secara rinci hasil penelitian tentang
Penerapan Pembelgjaran IPA dengan Starter Eksperiment Approach (SEA) terhadap
Keterampilan Proses Sains Pesertaﬁl%@di’k‘-—ﬁﬂas VIl MTsN Koto Baru Solok, yang
meliputi deskripsi data, anzjl_i gﬁﬂ%&tigeﬁbﬁasér‘?’da&n keterbatasan penelitian,

o,
" -

A.Deskripsi Data 7

Penelitian y gt"ah | Solok melalui dua kelas
sampdl ( , Satu kel i VIl § agi sebagai

——

kelas ko psikomotor
sebagaima
1
awval pendidik
mengkondisike a didii : [ jampaikan tujuan

pembel gjaran dan memberi apersepsi (SOt vasi, selanjutnya memperkenakan cara

o ot IN- FVBAM-BONJOL= =
oo DD ANG

Langkah-langkah proses pembelgjaran Starter Eksperiment Approach yang
dilakukan oleh pendidik adalah, pendidik mengarahkan siswa dalam menggali konsep
awa siswa dengan menghadapkan siswa pada fenomena alam yang sering dijumpai
melalui video, dari fenomena tersebut pendidik akan mengarahkan peserta didik

untuk berhipotesis kemudian pendidik membagi peserta didik beberapa kelompok,
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pendidik mengajak peserta didik berkelompok  untuk melakukan percobaan
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah digjukan, dan mengarahkan peserta
didik melakukan percobaan yang ada dalam LKPD, pendidik membimbing dan
memperhatikan kegiatan peserta didik, kemudian dengan bimbingan pendidik, peserta
didik mendiskusikan hasil percobaan. ",

Pada kelas eksperi mep-rﬁesert&fﬁfdﬂg ‘aaduk berkelompok, masing-masing

kelompok berjumlah Aempat Qlcaﬁg

ﬁéerta &‘d}k dalam pembelgjaran di

segi ketd 3 _ pen is beperti [ebih
antusias d il—diskusi pbntoh soal di
depan kelas

2. Peml

mengkondisikan peserta didik, meny an tujuan pembelgaran, mencek absensi

o HIN-HVEANF-BONJ O+ =
kegiatan inti pendidik mmﬂﬂwea menerangkan suatu konsep,

dan membagi peserta didik dalam beberapa kel ompok untuk melaksanakan percobaan
yang ada dalam LKPD, kemudian pendidik menjelaskan langkah-langkah dalam
percobaan, melalui bimbingan pendidik, peserta didik mendiskusikan hasil
percobaan. Setelah melakukan percobaan pendidik melanjutkan dengan memberikan

contoh soal aplikasi konsep. Kemudian pendidik meminta peserta didik mengerjakan
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latihan soal yang ada dari buku paket. Suasana kelas pada saat pendidik memberikan
latihan kurang tenang dan ada juga peserta didik yang berjalan untuk melihat
pekerjaan temannya yang lain. Namun tidak sedikit peserta didik yang tidak mampu
menjawab soal yang telah diberikan walaupun itu hanya menggunakan rumus yang
telah disampaikan. Ada sebagian pisferia dlsdlk yang menjawab dengan benar, namun
ketika ditanya dengan soal berbeda merdiaanng\ﬁg dan tidak mampu menjawab.

Langkah- Ianglgfl |n| wga di

pertemuan selanjutnya sampai

pertemuan terakhir. '/ | ran pada kelas kontrol

dik sedikit
mel akuka . ini-yang-m . enjadi fakum
dan pembe [ > 8 g ) A didik.

serius dalam

banyak peserta didik yang tidak paha gan konsep. Hasil belgjar yang diperoleh

o el N VBRIV B O N J @ L oo
pada kelas kontrol. P A D AN G

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas sampel, maka
diperoleh data hasil belgjar IPA peserta didik. Data pada penelitian ini hanya dibatasi
pada aspek kognitif, dan psikomotor yakni berupa data hasil belgjar 1PA peserta didik
yang diperoleh dari tes akhir pada pokok bahasan suhu dan kalor, sedangkan pada

aspek psikomotor adalah menilai bagaimana keterampilan-keterampilan yang
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dikuasai peserta didik selama pembelgaran menilai sgjauh mana keterampilan
tersebut dapat dikuasai oleh peserta didik melalui lembar observasi. Masing-masing
keterampilan proses sains yang diamati tersebut diberikan skor. Jumlah soal pada tes
akhir sebanyak 15 buah soal essay. Rancangan penelitian yang digunakan memakai

pola Randomized Control Group Only*Besign yakni dengan memberi perlakukan

oleh 20 orang

~i-%1~‘-% N (U

1 wd AND VAL

2 2 0 3
3 74 1 72 3
4 76 2 74 3
5 78 2 75 3
6 80 2 77 3
7 83 2 78 6
8 84 2 79 2
9 85 2 80 5
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Jumlah Nilai Jumlah
Siswa Siswa
10 90 2 82 3
11 95 2 83 3
12 84 4
13 85 5
Y ang tidak 12 Orang
tuntas

Yang tuntast '

sedangkan yorg , : ang, sehingga

disimpulka \ inen, [ udah mencapai

— JINIMAM BONJOL ™
PADANG
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dibuat Tabel perbandingan seperti pada Tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2 Hasil Tes Akhir Kedua Kelas Sampel

No | Statistik | Kelaseksperimen | Kelas kontrol
N 20 46
- 77.84

DO IWIN
=
=]

Tabel 4.2 -'J I;I elas eksperimen yang
digjar de Starte peri i £ fengan nilal
tertinggi . a adalah 70.
Sementara kel ata-rata 77,84
dengan nila | rata-rata hasil
belgjar fiska | rata-rata lebih
tinggi daripads ol.

b. Aspek Psikomotor

UIN IMAMBONJOL
pada tabel berikut :
Tabel 4.3 Data Re!ap@s Qsélﬂngek K eterampilan Proses Sains

Kelas Eksperimen

Rata Persentase
No | Aspek KPS % Kategori
rata
1 | Observas 3,33 83,33 Sangat baik

2 | Merencanakan percobaan 2,84 70,83 Baik
3 | Menggunakan alat dan 3,07 80 Bak
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Rata | orocntese .
No | Aspek KPS % Kategori
rata
Bahan 3,07 80 Baik
4 | Menerapkan konsep 3,53 87,5 Sangat baik
5 | Komunikasi 3,57 89,17 Sangat baik
Ratarata & 326 82,16 Sangat baik

(Sumber Lampiran XX )

Tebel 4.4 Data Rekapilia

an A spek Keterampilan Proses Sains
Kelas Kontrol & o

erta didik  aspek

psikomotor pada™el as eksperimen T (Lebih Baik) da" pada kelas kontrol.

“"UIN IMAMBONJOL™ ™

dari pada kelas kontrol.

B. Analisis Data PA DAN G

1. Aspek Kognitif

Untuk menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas varias terhadap hasil belgjar fisika kelas sampel.
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a.  Uji Normalitas Tes Akhir

Untuk meguji apakah data berdistribus normal atau tidak digunakan uji
Lilliefors terhadap tes hasil belgar kedua kelas sampel. Setelah dilakukan
perhitungan pada kedua kelas sampel diperoleh hasil yang dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitasdes:Akhir Kelas Sampel

Kelas N S Kesimpulan | Keterangan

Data normal

Eksperimen |20

Data normal

Kontrol ‘

D38 - R&™ bahwa L, 5 eksperimen

maupun K Jopulasi  yang
berdistribusi
b.
Uji ho lua kelas sampel

mempunyai varians yang homogen & PK. Kriteria pengujian, jika Friung<Fiabe

=Y IN HTVAM BONIOL: -
normalitas makadnakukap ﬂnﬁuﬂeﬂecampel diperoleh Fiy, =168

pada a = 0,05, dk =20 dan 46. Diperoleh F_., =1,75 dari daftar distribusi F,

pembilang
dengan demikian F,., < F . Ha ini menunjukkan bahwa kedua kelas sampel
memiliki varians yang homogen. Perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran

XVII.



c. Uji Hipotesis

Data diketahui berdistribusi norma dan homogen, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian hipotesis melalui uji-t lihat lampiran XVIII. Hipotesis
yang digukan dalam penelitian ini adalah “ keterampilan proses sains peserta didik

dengan Sarter Eksperimen Approache|

2bih baik dari keterampilan proses sains

diperoleh t

hitung =

dan tara arga t

hitung

dengan S : e proses sains
dengan pe
2.
pek  psikomotor
dikelompokkan Kex K (70-80%) dan baik
“YIN nwmw B@NJ oL
Tabel 4.6 Hasil K¢
Kelas Kontrol
Aspek Keterampilan ProSe skor
Sains Skor | e | ket (%) skor | e | ket (%)
ideal ideal
rata rata
. 83,33 (Sangat 71,67
Observasi 4 3,33 Baik) 4 3 (BaiK)
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63,33
M erencanakan Percobaan 4 2,84 | 70,83 (Bak) 4 | 2,53 | (Tidak
Baik)
Menggunakan Alat dan . 71,66
Bahan 4 307 |8 (Bak) 4 | 2,86 (BaiK)
87,5 (Sangat 75,83
Menerapkan Konsep 4 3,53 Baik) 4 | 3,03 (Baik)
Komunikasi 4 89,17 (Sangat |, | 3, |85 (Sangat
aik) Baik)

a. Keterampilan Ob

Pada aspek ob observas peserta didik

keterampilan

mengamati rata-rata yang

lebih tinggi ata hasil aspek
mengamti  pes pada gambar 4.1

berikut ini.

B Kelas Eksperimen B Kelas kontrol

| 85
7560 l. 8070 & [ ¥ |
| | 75 | 75 |
| |
! | |
. =% BN B
) ; ___.;;___;;r______.;
4
5 6

Nilai rata-rata

tf

Pertemuan

Gambar 4.1. Grafik Peserta Didik yang Memenuhi Aspek Observasi
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Dilihat dari gambar 4.1 bahwa setiap pertemuan pada aspek observas di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata
mengamati adalah 83,33 dan kelas kontrol 71,67.

b. Keterampilan Merencanakan Percobaan

Pada aspek merencanakan cobaan, secara umum kemampuan

kategori “baik” dengan nilai rata-
tase sebesar 70,83%,

ategori “kurang baik”

merencan 5| NE : [ memiliki nilai

rata-rata ya i - bedaan rata-rata

hasil aspek i # rol dapat dilihat

pada gambar 4!

B Kelas Eksperimen @ Kelas kontrol

70 |
5 | 70 s | e 75 s | 75 | 80
| 50 60 I .
| |
7 _\_._;_.\-____—!. S T I |I
1 B :
2 3 A — -,
> 6

Nilai rata-rata

Pertemuan

Gambar 4.2. Grafik Peserta Didik yang Memenuhi Aspek Merencanakan
Percobaan
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Dilihat dari gambar 4.2 bahwa setiap pertemuan pada aspek merencanakan
percobaan di kelas eksperimen cukup tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen rata-rata merencanakan percobaan adalah 70,83 dan kelas kontrol 63,33.

c. Keterampilan Menggunakan Alat dan Bahan

Pada aspek menggunakan an bahan, secara umum kemampuan

menggunakan alat dan bahan ada kategori “baik” dengan nilai
ratarrata pada kelas resentase sebesar 80%,

ategori “baik” dengan

menggunak 3 apal 2 5 memiliki nila

rata-rata ya ) . bedaan rata-rata

hasil aspek apat dilihat pada

gambar 4.3 be

B Kelas Eksperimen @ Kelas kontrol

Nilai rata-rata

Pertemuan

Gambar 4.3.Grafik Siswa yang Memenuhi Aspek Menggunakan Alat dan
Bahan
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Dilihat dari gambar 4.3 bahwa setiap pertemuan pada aspek menggunakan alat
dan bahan di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen rata-rata memprediksi adalah 80 dan kelas kontrol 71,66.

d. Keterampilan Menerapkan Konsep

Pada aspek menerapkan kon secara umum kemampuan menerapkan

baik” dengan nilai rata-rata pada

kelas eksprimen seb 87,5%, sedangkan pada

gan presentase sebesar

eterampilan
nilai rata-rata
menerapkan F pat dilihat pada

gambar 4.4 be

B Kelas Eksperimen B Kelas kontrol

85 | 90
80 90
| 9
75 20 | 85
60 | | W75
' |
| |
ul N
r— g S =
1 ) ______——:L'L—_' -
3
4

Pertemuan

Nilai rata-rata

=3 .-

6

5

Gambar 4.4 Grafik Peserta Didik yang Memenuhi Aspek menerapkan konsep
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Dilihat dari gambar 4.4 bahwa setiap pertemuan pada aspek menerapkan
konsep di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen rata-rata menerapkan konsep adalah 87,5 dan kelas kontrol 75,83.

e. Keterampilan Mengkomunikasikan

Pada aspek secara umum  kemampuan

mengkomunikasikan peserta di ori “baik” dengan nilai rata-rata
esar 89,17%, sedangkan

aik” dengan presentase

eterampilan
nila rata-rata
yang cukup { ( . Pg ) rata hasil aspek
pat dilihat pada

mengkomuniK

gambar 4.5 be

B Kelas Eksperimen @ Kelas kontrol

\nliﬁ

Pertemuan

Gambar 4.5 Grafik Peserta Didik yang Memenuhi Aspek Mengkomunikasi kan

Nilai rata-rata
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Dilihat dari gambar 4.5 bahwa setigp pertemuan pada aspek
mengkomunikasikan di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen rata-rata mengkomunikasikan adalah 89,17 dan kelas

kontrol 85
\_Qm":n.h
;f‘ "
C.PEMBAHASAN ,ﬂ ) < 3‘* N
J"
Pembelgjaran d)eang msﬂérap bél‘a;aran aagm Sarter Eksperiment

Approach merupak

jaran . dapat meningkatkan
keteramp L0 perlangsung

ebih banyak

r ?FF,""'?-
atu
saiS:Ws p
—

mana berdar p A konsep- v i Xi ya pembuktian

tidak ter
mel akukan pelgjaran yang
langsung dari =% yaﬁé%ﬁ'akuk

Hasl p ang 18 i N di K& TsN Koto Baru

Solok, hal di atas memang telah terb® Dari penilaian pada aspek kognitif, yang

s HNEHMAM BONJO ki o
pada kelas kontrol memilPﬁﬁ?A[Nanwa keterampilan proses sain

peserta didik lebih baik pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelgaran
dengan Starter Eksperimen Approach dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelgjaran konvensioanal. Apabila dibandingkan dengan penelitian relevan
yang sebelumnya ternyata sama-sama dapat meningkatkan keterampilan proses sains,

dimana peneliti sebelumnya untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil
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belgjar siswa di SD Negeri 3 Banjar Jawa dengan judul, “Keterampilan proses sains
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran menggunakan Pendekatan Starter
Experiment””. Penelitian ini mendeskripsikan perbedaan keterampilan proses sains
dan hasil belgar dengan dua model, yaitu model pendekatan Starter Experiment

Approach dan model pembelajaran}ﬁanﬁ‘amg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) terdapat perbedaan keteramﬁﬁa} ﬁfbs% %"‘ns,_ dan hasil belgar sains secara
& D Y N
bersama-sama antara, yaiig Qiper%ar an\mpd_el:bberggelwtan PSE dan model

-

kan dengan mode! pembelgjaran
an dengan
model PL 1 pembelg) dibelgjarkan
dengan ma ‘ 80 gkan dengan
N pembelgjaran

pnvensional pada

Diawal pertemuan dikelas eks7a@#en penulis mengatakan bahwa pada kelas

» st INAMAM-BONJ O =
pembelajaran dengan Stpmmm@ Sejak pertemuan pertama,

kedua dan pertemuan selanjutnya peserta didik memperlihatkan kesenangan karena
banyak manfaat yang diperoleh peserta didik. Diantaranya dapat menimbulkan
motivasi baru, semangat belgar, peserta didik merasa lebih terlibat dalam proses
belgjar dan dekat dengan teman-temannya dan timbulnya suasana saling dukung

daam belgar. Pada setiap pertemuan keterampilan peserta didik cenderung
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meningkat dan banyak melakukan keaktifan belgjar, hal ini terbukti dengan
antusiasnya peserta didik dalam melaksanakan langkah-langkah percobaan yang akan
dilaksanakan serta banyaknya peserta didik yang bertanya dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dalam proses pembel gjaran.

Sementara itu, pada kelas k(d)ﬁyﬁl'”‘pe@erta didik mendengarkan penjelasan dari

=

pendidik dan juga melakukan,-‘percobaaﬁ J;gapi pgrcobaan yang dilakukan peserta
Ty

annya sehingga
selain itu juga
nya kurang ia

pahami. Mereka mencatat dan meneri Fa terhadap jawaban yang dibuat temannya

o L HHN-HVAM-BON O k-
temannya itu salah. Hal Pﬂrﬂﬁw Gﬂgat belgjar di kelas kontrol

lebih rendah sehingga berdampak pada hasil belgjar kelas kontrol yang rendah dari
pada kel as eksperimen.

Setelah penulis melakukan penelitian dengan menerapkan pembelgjaran 1PA
dengan Starter Eksperimen Approach sebaga pendekatan pembelgaran yang

berorientasi pada keterampilan proses sains dan mengungkapkan gagasan peserta
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didik dibentuk oleh lima unsur yang diawali oleh observasi, merencanakan
percobaan, menggunakan aa dan bahan, menerapkan konsep, dan
mengkomunikasikan. Pada setiap tahap perhatian dipusatkan pada sebagian besar
pesertadidik.

Keuntungan dari Sarter E(k;mment Approach ini adalah dapat menarik
minat peserta didik terhadap"pembel’éjra(@ \'fslgg;\ meningkatkan aktifitas dan

kreatifitas peserta didiks® membi’asak ta%hdk berﬂklr dan bertindak ilmiah,

"'-:.

memperlihatkan ad i lin kun an, menjadikan fisika

dan dinanti

ikut: mulai dari
langkah-langkah

penting seperti : pengamatan, dugadt val, perumusan masalah, dan verifikag,

o HIN-HVEAM-BONI Ok <
percobaan pembuktian, ’P/ﬁ)ﬁ RaN Ggi, konsep, dan penerapan,

mendefinisikan kembali peran guru sebagai simulator dan organisator dalam proses
belajar, melampau batas pengetahuan menuju pemahaman, memberikan motivas
kepada peserta didik dan pendidik terhadap pembelgjaran I1PA.

Dalam pembelgjaran IPA keterampilan peserta didik sangat diperlukan.

Karena dengan adanya keterampilan peserta didik dalam pembelgjaran melibatkan
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peserta didik dalam proses pembelgaran sehingga akan memudahkannya untuk
menemukan konsep fisika dari materi yang dipelgarinya. Selain itu dengan
melibatkan peserta didik dalam pembelgjaran akan membuat suasana kelas tidak
kaku dan berpusat pada peserta didik itu sendiri, sehingga pengetahuan itu di dapat

peserta didik sendiri berdasarkan pengal ama nnya masing-masing. Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Sanjaya ( : _ - adalah proses berpikir.

Pembelgjaran 488 ok Kondisi ini
ran 1PA dengan

Sarter Eksperiment Approach ma eningkatkan keterampilan proses sains

~4JIN IMAM BONJOL
PADANG
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D. Keterbatasan Penélitian
Dalam melakukan penelitian penulis menyadari banyak terdapat kekurangan
dan kelemahan, hal tersebut antaralain :
1 Waktu yang dipakai untuk diskusi kelompok terbatas sehingga

terkadang tidak semua kelompok memiliki kesempatan untuk presentasi

UIN IMAM BONJOL
PADANG
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

Pembelgjaran  mengg Approach (SEA) untuk

Keterampilan  Proses# ns loh K, dibandingkan dengan
f - i

pembelgjaran konver “ . 2B Peserta Didik kelas VIl MTsN

Koto Ba a’ini dif ari hasil as aiNs peserta

didik kela ik dan kelas

kontrol de mutu baik, rata tes akhir

hasil belgar 81,5 dan keas
kontrol adalal t hiung = 2,23

sedangkan tiad dengan itung (2,23) > tiaba

(1,67) maka hipotesis Hp ditolak d 1 diterima sehingga disimpulkan bahwa

ezl HN HVEANM-B0 N O beecr it
baik dari keterampilan pMﬁAN@m konvesional di kelas VI

MTsN Koto Baru Solok.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, penulis menyarankan beberapa

hal sebagai berikut :



77

. Diharapkan agar Pendidik fisika umunya, terutama di MTsN Koto Baru Solok
dapat menerapkan Pembelgjaran dengan Starter Eksperimen Approach (SEA)
karna dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

. Diharapkan kepada calon pendidik atau mahasiswa kependidikan untuk

mengembangkan penelitian |anj

8N dengan pendekatan ini untuk meneliti

variabel |ain seperti motils smahaman konsep peserta didik.

§ i

UIN IMAM BONJOL
PADANG




